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Latar Belakang

Semakin banyak orang yang menyadari bahwa politik merupakan
suatu hal yang melekat pada lingkungan hidup, politik ikut mempengaruhi
kehidupan kita sebagai individu maupun sebagai bagian dari kelompok
masyarakat.

Pada dasarnya politik sendiri merupakan bagian dari pada konflik
seperti halnya yang dikatakan oleh Paul Conn, dia menganggap konflik
sebagai esensi politik.1 Pandangan ini ada benarnya sebab konflik merupakan
gejala yang selalu hadir dalam masyarakat, termasuk dalam proses politik.
Selain itu, konflik merupakan gejala yang melekat dalam setiap proses
politik.2

Konflik sendiri mempunyai banyak pengertian, selain menganggap
konflik sebagai esensi politik Paul Conn juga mendefinisikan konflik sebagai
bentuk disfungsional dimana aktor-aktor yang terlibat dalam perebutan
kekuasaan berusaha saling menghancurkan.3 Sedangkan menurut Luthan, F.
(1985: 385) la mengartikan bahwasanya konflik merupakan ketidak sesuaian

nilai atau tujuan antara anggota organisasi, sebagaimana dikemukakan

! Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta: PT Grasindo Anggota

IKAPI, 1992), 1.

2 -
Ibid, 8.
3 Leo Agustino, Konflik dan Pembangunan’ Jurnal Analisis CSIS, Vol. 33, No.3,

2004. him. 329. Ramlan Surbakti, Memahami llmu Politik, (Jakarta: Grasindo, 1992),

154.



“Conflict has been defined as the condition of objective incompatibility
between values or goal, as the behavior of deliberately interfering with
another’s goal achievement, and emotionally in term of hostilly”. Lebih lanjut
dikemukakan oleh Luthans (1985), yang dimaksud konflik adalah perbedaan
kepentingan/minat, perilaku kerja, perbedaan sifat individu, dan perbedaan
tanggung jawab dalam aktivitas organisasi. 4

Adapun faktor penyebab munculnya konflik dalam kehidupan manusia
adalah karena adanya faktor kepentingan, dimana faktor kepentingan tersebut
bisa berasal dari dua aspek, yakni kepentingan pribadi (self interest) dan
kepentingan kelompok (social interest), kepentingan pribadi dan kepentingan
kelompok memiliki hubungan sangat erat, sehingga sulit memisahkan kedua
kepentingan itu. Bisa saja seseorang menyatakan bahwa ia melakukan sesuatu
demi social interest-nya, namun kenyataannya, juga merealisasikan self
interest.5

Selain konflik muncul dari adanya faktor kepentingan, banyak faktor
lain yang memicu munculnya sebuah konflik dalam lingkungan masyarakat.
G.R, Terry mengatakan konflik biasanya muncul mengikuti suatu pola yang
teratur, dimana pola tersebut terdiri dari empat macam tahapan. Pertama,

timbul suatu krisis tertentu. Kedua, gejala ekalasi ketidak sesuaian paham

* Wahyudi. dkk., Manejemen Konflik dalam Organisasi, (Bandung: ALFABETA,
CV, 2005), 16.
® Helena Olli, Opini Publik (Jakarta: PT Indeks, 2007), 2-3.



terjadi. Ketiga, konfrontasi menjadi pusat perhatian. Keempat, Krisis
selanjutnya dialihkan.6

Dalam proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan politik juga
sering terjadi sejumlah konflik, di dalam hampir setiap proses politik selalu
berlangsung konflik antar pihak-pihak yang berupaya mendapatkan atau
mempertahankan sumber yang dipandang penting dan pihak-pihak lain yang
juga berikhtiar mendapatkan atau mempertahankan sumber-sumber tersebut.7
Sedangkan dalam proses politik yang sering dijumpai munculnya konflik
yakni dibeberapa kelompok organisasi, seperti halnya organisasi partai politik.

Partai politik sendiri adalah salah satu organisasi politik yang
posisinya adalah sebagi infra-struktur dimana tugasnya untuk menyalurkan
aspirasi rakyat dan mengajukan calon-calonnya untuk dipilih oleh rakyat
melalui pemilihan umum.8 Partai politik di Indonesia sendiri cukup banyak
sepertihalnya partai Demokrat, Golkar, PKB, PDI, PAN, PPP, dan lain-lain.

Sedangkan menurut Carl Frederich, Partai politik adalah kelompok
manusia terorganisasi secara stabil dengan tujuan untuk membuat atau
mempertahankan kekuasaan dalam pemerintahan bagi pemimpin partainya
dan berdasarkan kekuasaan itu akan memberikan kegunaan material dan idiil

kepada anggotanya.9

® Winardi, Manejemen Konflik “Konflik Perubahan dan Pengembangan”
(Bandung: CV. Mandar Maju, 2007), 1-2.

"Ramlan Surbakti, Memahami llmu Politik........ , 18.

8 May, Rudy. Pengantar llmu Politik Wawasan Pemikiran dan Kegunaannya,
(Bandung: PT Refika Aditama Anggota IKAPI, 2007), 87.

¥ Syahrial Syarbani. dkk., Sosiologi dan Politik (Bogor: Penerbit Galia Indonesia,
2004), 76.



Sudah bukan menjadi hal yang tabu lagi mengenai konflik yang terjadi
didalam organisasi partai politik, baik konflik itu disebabkan karena adanya
unsur kekuasaan, Kkinerja maupun adanya Kketidak sepahaman antara
kepengurusan partai. Konflik sendiri tidak bisa dihindarkan, sehingga partai
politik harus siap menghadapi tantangan serta ancaman terhadap adanya
konflik seperti yang sering dialami oleh beberapa orang maupun kelompok,
konflik bisa terjadi dimanapun dan oleh siapa pun, akan tetapi konflik tidak
terjadi begitu saja namun konflik terjadi melalui proses. Sehingga dalam hal
ini partai politik sangat memerlukan sebuah managemen konflik guna
mengatasi maupun menghindari ancaman-ancaman konflik yang ada
khususnya di internal partai sendiri.

Manajemen konflik merupakan cara yang dilakukan oleh pimpinan
dalam menstimulasi konflik yang bertujuan untuk meningkatkan perfonmansi
kerja individu dan produktivitas organisasi, Manajemen konflik dapat
melibatkan bantuan diri sendiri, kerjasama dalam memecahkan masalah
(dengan atau tanpa bantuan pihak ketiga) atau pengambilan keputusan oleh
pihak ketiga.10

Setiap organisasi apa pun bentuk dan namanya, adalah suatu sistem
yang memungkinkan setiap orang dapat mengembangkan kekuasaanya untuk

berbuat sesuatu atau tidak melakukan sesuatu. Setiap manajer, atau

% Wahyudi. dkk., Manejemen Konflik dalam Organisasi....., 67.



administrator, atau pimpinan adalah seseorang yang diharapkan melaksanakan
beberapa jenis kekuasaan di dalam atau di atas suatu organisasi.11

Kekuasaan sendiri adalah merupakan unsur penting dalam kehidupan
masyarakat karena peranannya dapat menentukan nasib berjuta-juta orang.
Kekuasaan senantiasa ada dalam masyarakat, baik masih sederhana maupun
masyarakat besar dan kompleks. Adapun kekuasaan tergantung pada sifat
hubungan antara yang berkuasa (pemimpin) dan yang terpaksa. 12

Dari beberapa pengertian maupun penjelasan di atas, dapat
dihubungkan dengan fenomena politik yang ada disekitar Kkita, seperti halnya
dalam penelitian ini yang peneliti angkat dari adanya fenomena yang ada di
Kabupaten Gresik, fenomena tersebut akan melibatkan partai politik,
khususnya persoalan konflik yang ada beserta manajemen konflik yang
dilakukan oleh para pemimpin yang berkuasa dalam sebuah organisasi partai
politik.

Fenomena ini peneliti angkat dengan judul MANAJEMEN KONFLIK
PARTAI POLITIK (Studi Kasus Konflik Internal DPC PKB Kabupaten
Gresik), alasan peneliti mengangkat fenomena tersebut karena seperti yang
sudah dijelaskan di atas bahwasanya keberadaan konflik adalah sesuatu yang
tidak dapat dihindarkan dan dapat terjadi oleh siapa pun dan dimana pun
terlebih di dalam kepengurusan partai politik, dan alasan peneliti mengambil

studi kasus konflik internal DPC PKB Gresik karena peneliti membaca berita

' Miftah Thoha, Kepemimpinan dalam Manajemen Suatu Pendekatan Prilaku
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), 6.
'2 Syahrial Syarbani. dkk, Sosiologi dan Politik...., 45.



di media massa mengenai konflik internal yang terjadi di tubuh DPC PKB
Gresik, yang mana disitu dijelaskan sedikitnya ada dua alasan kenapa konflik
tersebut terjadi, diantaranya; Pertama, adanya unsur kudeta dari ketua Dewan
Tanfidz DPC PKB Gresik terhadap ketua Dewan Syuro DPC PKB Gresik.
Kedua, karena adanya faktor tidak percaya terhadap kepemimpinan ketua
Dewan Tanfidz DPC PKB Gresik oleh beberapa pengurus.

Namun publik sendiri masih banyak yang belum mengetahui istilah
dan wewenang Dewan Tandfidz dan Dewan Syuro di DPC PKB Kabupaten
Gresik, Dewan Syuro adalah dewan pimpinan partai yang membuat dan
menetapkan kebijakan umum partai. Yang terdiri dari ulama dan para ahli
serta mencerminkan representasi daerah. Eksistensi Dewan Syuro ada disemua
struktur PKB, mulai dari DPP (pengurus pusat) sampai DPARt (pengurus
dusun). Jumlah anggota Dewan Syura PKB disetiap level & tiap daerah tidak
mesti harus sama disesuaikan kebutuhan.13

Sedangkan Dewan Tanfidz adalah pimpinan eksekutif Partai yang
membuat dan menjalankan kebijakan-kebijakan strategis Partai. Bahwa
kedaulatan tertinggi adalah Dewan Syuro sehingga Dewan Tanfidz itu
menjalankan kebijakannya. Kedua kepengurusan tersebutlah yang diberitakan
mengalami konflik internal di DPC PKB Gresik, adapun persoalan yang
terjadi yakni;

Pertama, adanya indikasi laporan ke DPW PKB Jawa Timur oleh

ketua Pengurus Dewan Tanfidz PKB Gresik yang berisi agar DPP dan DPW

Bhttp://edukasi.kompasiana.com/2013/04/07/tugas-dan-fungsi-dewan-syuro-pkb-
548511.html (Minggu, 21April 2013, 19.30)
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mengambil langkah strategis terkait adanya ke tidak aktifan Ketua Dewan
Syura DPC PKB Kabupaten Gresik KH Robbach Ma’sum, selain itu juga
memberikan sanksi tegas kepada kader yang menghalang-halangi kegiatan
partai. Oknum yang dianggap menghalang-halangi adalah Zulfan Hasyim
(Wakil Ketua Dewan Syuro, Ketua DPRD Gresik), Ainur Rofig (sekretaris
Dewan Syuro), Sururi (Wakil Ketua Dewan Syuro), Abdul Mujib (Wakil
Sekretaris Dewan Syuro), Munawar Jailani (Bendahara DPC PKB) dan M
Nasir (Wakil Sekretaris Dewan Tanfidz). Dasar pengiriman surat pengaduan
tersebut, karena beberapa oknum Pengurus Tanfidz maupun Dewan Syuro
DPC melakukan rapat di luar rapat muskercab. Dan rapat tersebut di nilai
kegiatan yang tidak sah dan melanggar AD/ART.14

Kedua, Dari adanya laporan tersebut timbul mosi tidak percaya
terhadap Pengurus Dewan Syuro terhadap Ketua Pengurus Dewan Tanfidz
Moh. Syafi’ AM, selain itu faktor adanya perolehan suara PKB Gresik dalam
pileg 2009 di deparlemen mengalami anjlok di era ketua Tanfidz Moh. Syafi’
AM, dari 50 kursi di parlemen, PKB Gresik hanya mendapat 10 kursi juga
menjadi alasan beberapa pegurus tidak percaya terhadap kepemimpinannya.
Dari sini ketidak sepahaman dan ketidak cocokan mulai terjadi, dan itu
ditunjukkan dengan adanya beberapa pengurus yang tidak menghadiri acara
tidap kali DPC PKB Gresik mengadakan sebuah perkumpulan atau pun rapat

koordinasi.15

Yhttp://portalgresik.com/2012/06/25/kubu-syafik-am-minta-pengurus-dewan-
syuro-mundur/ (Selasa, 23 April 2013, 04.58)
5 hid.
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Dari situlah alasan peneliti mengambil fenomena tersebut, dengan
adanya konflik internal yang terjadi di tubuh DPC PKB Gresik, peneliti ingin
mengetahui model manajemen konflik yang dimiliki olen DPC PKB Gresik
dalam penyelesaian konflik internal yang terjadi, selain itu alasan peneliti
mengangkat DPC PKB Gresik karena seperti yang telah diketahui oleh banyak
orang bahwa PKB adalah salah satu partai yang lekat dengan partai ke
Islaman, dengan banyaknya para ulama dan para Kiai yang berada di dalam
kepengurusan membuat warga Gresik mendukung partai tersebut bahkan
menjadikan partai PKB sebagai partai yang kuat.

Sehingga jika di dalam kepengurusan partai mengalami sebuah konflik
internal khususnya di DPC PKB Gresik dikhawatirkan pandangan warga
Gresik terhadap partai PKB menjadi negatif serta dukungan yang telah mereka
berikan sebelumnya akan merosot. dari situ jelas terlihat betapa pentingnya
sebuah manajemen konflik dalam penyelesaian konflik internal khususnya di
DPC PKB Gresik.

Fenomena yang tidak sehat dalam kacamata demokrasi, mengisaratkan
pentingnya pengelolaan konflik bagi aktor yang terlibat. Ketidak mampuan
elit partai dalam mengelola konflik dalam tubuhnya, mengindikasikan belum
terlembaganya partai politik secara baik. Oleh karena itu dalam penelitian ini
akan dijelaskan bagaimana proses maupun cara pengelolaan konflik yang
dilakukan oleh DPC PKB Gresik dalam penyelesaikan konflik internal di

tubuh partai tersebut seperti halnya bagaimana cara mereka mengontrol,



mengarahkan, dan menyelesaikan konflik sehingga menjadi sesuatu yang

positif bagi perubahan dan pencapaian tujuan.

. Rumusan Masalah

Penelitian ini menggunakan rumusan masalah deskriptif. Rumusan
masalah deskriptif adalah suatu rumusan yang memandu peneliti untuk
mengesplorasi dan atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara
menyeluruh, luas dan mendalam.16

Pertanyaan penelitian ini tidak dirumuskan atas dasar definisi
operasional dari suatu variabel penelitian. Pertanyaan penelitian kualitatif
dirumuskan dengan maksud untuk memahami gejala yang kompleks, interaksi
sosial yang terjadi, dan kemungkinan ditemukan hipotesis atau teori baru.17

1. Bagaimana dinamika antar aktor dalam konflik internal DPC PKB

Kabupaten Gresik??
2. Bagaimana manajemen konflik DPC PKB Kabupaten Gresik dalam

mengatasi konflik internal partai?

® Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi “Mixed Method” (Bandung:

Alfabeta, 2011), 290.

7 1bid, 291.
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C. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian adalah untuk menemukan,
mengembangkan dan membuktikan pengetahuan.18 Sedangkan dalam
penelitian ini tujuannya adalah:
1. Ingin mengidentifikasi dinamika antar aktor dalam konflik internal
di DPC PKB Kabupaten Gresik.
2. Ingin mengidentifikasi manajemen konflik DPC PKB Kabupaten

Gresik.

D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Setiap penelitian diharapkan memiliki sebuah manfaat dan kegunaan.
Manfaat dan kegunaan tersebut bisa bersifat teoritis, dan praktis.19 Dalam
penelitian ini juga diharapkan keduanya benar-benar dapat bermanfaat dan
berguna bagi semua.

1. Secara teoritis

Jka dilihat secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat dan kegunaan dalam hal pengembangan ilmu, sepertihalnya dapat
memberikan pengetahuan mengenai apa itu manajemen, konflik, manajemen
konflik, partai politik khususnya dapat memeberikan manfaat serta kegunaan
dalam memberikan pengetahuan tentang manajemen konflik yang dimiliki
oleh DPC PKB Gresik beserta aktor-aktor yang berperan dalam penyelesaian

konflik yang terjadi.

18 1bid, 379.
19 1hid, 380.
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2. Secara praktis

Manfaat penelitian ini jika dilihat secara praktis, yakni diharapkan
dapat memberikan jalan keluar dalam penyelesaian konflik yang ada di dalam
masyarakat, baik itu konflik antar individu maupun konflik antar kelompok
sepertihalnya kelompok organisasi partai politik. Manfaat penelitian ini secara
praktis juga diharapkan dapat memberikan kemudahan untuk DPC PKB
Gresik dalam mengatasi setiap konflik yang ada khusunya di dalam

kepengurusan internal partai.

. Penegasan Judul
Judul penelitian ini adalah “MANAJEMEN KONFLIK PARTAI
POLITIK (Studi Kasus Konflik Internal DPC PKB Kabupaten Gresik)”

Untuk memperjelasnya maka dibutuhkan batasan operasional yang

ditujukan agar tidak keluar dari pembahasan:

1. Manajeman Konflik: Cara yang dilakukan oleh pimpinan dalam
menstimulasi  konflik yang bertujuan untuk meningkatkan
perfonmansi kerja individu dan produktivitas organisasi.

2. Partai Politik: Kelompok wargana negara yang terorganisasi yang
bertindak sebagai satu kesatuan politik.

3. DPC PKB: Dewan Pimpinan Cabang Partai Kebangkitan Bangsa.

4. Kabupaten Gresik: Salah satu kota yang berada di Jawa Timur.
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F. Kajian Pustaka Penulisan

Ada beberapa penelitian yang mejelaskan mengenai Manajemen
Konflik terutama di IAIN Sunan Ampel Surabaya, diantaranya penenelitian
tersebut yang peneliti temukan adalah sebagai berikut:

Pertama, atas nama Imas Nur Laila jurusan MD Fakultas Dakwah
tahun 2005, dengan judul “Manajemen Konflik” (Studi Kasus Di Yayasan Al-
Fudhola Porong Sidoarjo), dalam skripsi ini membahas tentang konflik dalam
kajian ilmu manajemen.

Kedua, atas nama Anshori Isa jurusan MD Fakultas Dakwah tahun
2008, dengan judul “Manajemen Konflik” (Studi Tentang Strategi
Pengelolaan Konflik Di Masjid Fathurrahman Desa Tropodo Waru Sidoarjo),
dalam skripsi ini membahas tentang pengelolaan konflik yang dilakukan oleh
pengurus Masjid Fathurrahman.

Ketiga, atas nama Hidayatul lima jurusan KI Fakultas Tarbiyah tahun
2011, dengan judul “Implementasi Pendekatan Manajemen Konflik Dalam
Menyelesaikan Konflik Di Panti Asuhan Al-Jihad Surabaya”, dalam skripsi ini
membahas tentang cara penyelesaian konflik dengan implementasi
manajemen konflik.

Keempat, atas nama Cahyu Aris Swandani jurusan Kl Fakultas
Tarbiyah tahun 2011, dengan judul “Strategi Manajemen Konflik Dalam
Mengatasi Masalah Kedisiplinan di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad
Putri Surabaya”, dalam skripsi ini membahas tentang strategi atau langkah-

langkah pengasuh dan para pengurus dalam mengatasi masalah kedisiplinan di
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pondok pesantren mahasiswa Al-Jihad putri, yang mulai pudar serta
membentuk keselarasan tujuan.

Kelima, atas nama Ni’matul Lutfiyah jurusan KI Fakultas Tarbiyah
tahun 2009, dengan judul “Strategi Kepala Sekolah Dalam Mengelola Konflik
Pada Lembaga Madrasah Ibtidaiyah Nadhatul Ulama Kyai Hasan Mukmin
Sidoarjo”, dalam skripsi ini membahas tentang strategi kepala sekolah dalam
mengelola konflik.

Keenam, atas nama Tohir jurusan SJ Fakultas Syari’ah tahun 2005,
dengan judul “Konsep Keadilan Partai Kebangkitan Bangsa dalam Perspektif
Hukum Islam (Studi Analisis Terhadap Kebijakan-kebijakan Partai
Kebangkitan Bangsa Kabupaten Gresik)”, dalam skripsi ini membahas tentang
konnsep keadilan menurut platform Partai Kebangkitan Bangsa, khususnya
mengenai pandangan hukum Islam terhadap konsep keadilan menurut Partai
Kebangkitan Bangsa.

Ketujuh, atas nama Nurul Laily jurusan SJ Fakultas Syari’ah tahun
2004, dengan judul “Komitmen PKB dalam Memberikan Peluang
Keterwakilan Perempuan (Studi Terhadap Strategi PKB Wilayah Jatim dalam
Mencapai Kuota 30% Pada Pemilu 2004)”, dalam skripsi ini membahas
tentang komitmen PKB Jatim dalam memberikan peluang keterwakilan
perempuan.

Ada yang membedakan penelitian di atas dengan penelitian yang akan
dilakukan disini, dimana manajemen konflik disini lebih difokuskan kepada

organisasi partai politik, seperti halnya pada penelitian-penelitian di atas
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kebanyakan yang menjelaskan mengenai manajemen konflik di dalam
kepengurusan masjid maupun lembaga kemasyarakatan, namun tidak banyak
yang menjelaskannya dalam studi kasus partai politik.

Oleh karena itu dalam penelitian ini akan dilakukan penelitian dengan
judul “Manajemen Konflik” (Studi Kasus Konflik Internal DPC PKB
Kabupaten Gresik), dimana dalam penelitian tersebut akan dijelaskan
mengenai bentuk-bentuk atau model manajemen konflik yang dilakukan oleh
DPC PKB Gresik dalam menyelesaikan sebuah persoalan konflik yang ada di

internal partai.

. Metode Penelitian

1. Metode penelitian yang dipakai beserta alasannya

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif,
seperti pada umumnya alasan peneliti menggunakan penelitian kualitatif
karena permasalahan yang terjadi belum jelas, holistik, kompleks, dinamis dan
penuh makna sehingga tidak mungkin menggunakan metode kuantitatif
dengan instrumen penelitian seperti test, kuesioner.
2. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di DPC PKB Kabupaten Gresik. alasan
peneliti mengambil lokasi tersebut karena sepertihalnya data yang telah
diperoleh sebelumnya yang mana disitu tertulis mengenai adanya konflik

internal di DPC PKB Gresik. Oleh karena itu lokasi penelitian yang diambil
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guna memperoleh data tersebut, lokasi yang tepat adalah di DPC PKB
Kabupaten Gresik.
3. Instrumen penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen utama adalah
peneliti sendiri, dan dalam penelitian ini yang menjadi instrumen penelitian
juga adalah peneliti.
4. Sumber data
Sumber data sendiri merupakan subjek yang memberikan data sesuai
dengan Klasifikasi data penelitian yang sesuai. Ada dua jenis sumber data
dalam penelitian ini, yakni :
a. Sumber data Primer .
Sumber data primer adalah sumber pertama dimana sebuah
data dihasilkan.”® Diantaranya adalah:
1) Mantan Sekretaris Dewan Syuro yang pada saat ini
menjabat sebagai Wakil Ketua Dewan Tanfidz DPC
PKB Kabupaten Gresik Bapak Ainur Rofig.
2) Mantan Sekretaris Dewan Tanfidz / Fraksi Partai
Kebangkitan Bangsa Kabupaten Gresik yakni Bapak
Muhajir
Dalam pengambilan sampel sumber data dipilih secara
purposive dan bersifat snowball sampling, sampel sumber data pada

tahap awal memasuki lapangan dipilih orang yang memiliki power,

57.

2 Rianto Ali, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta: Granit, 2005),
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sepertihalnya beberapa informan tersebut untuk dijadikan sebagai
narasumber karena mempunyai peran paling penting di dalam
kepengurusan DPC PKB Gresik.

b. Sumber data sekunder .

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak
langsung memberi data kepada peneliti.?* seperti dokumentasi, dan
literature-literatur mengenai manajemen konflik.

5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara-cara yang
dilakukan periset untuk mendapatkan data yang mendukung penelitiannya.
Karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Penelitian
ini menggunakan metode pengumpulan data yakni:
a. Wawancara/ Interview

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yakni pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.?’dalam
hal ini peneliti menggunakan wawancara tak berstruktur, dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan

21 H
Ibid.
2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya, 2008), 186.
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datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-
garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.?®

Jadi wawancara dilakukan dengan menggali lebih dalam
kepada informan melalui pertanyaan-pertanyaan terhadap model
manajeman konflik DPC PKB Kabupaten Gresik, serta siapa saja
yang berperan dalam penyelesaian konflik internal partai. Oleh
karena itu pertanyaan yang dilakukan dalam wawancara berkaitan
dengan latar belakang atau demografi, pertanyaan ini digunakan
untuk mengungkapkan latar belakang subyek yang dipelajari yang
meliputi manajemen konflik yang dilakukan DPC PKB Kabupaten
Gresik. Dan supaya hasil wawancara dapat terekam dengan baik,
dan peneliti memiliki bukti telah melakukan wawancara kepada
informan maka diperlukan alat berikut;

1) Buku Catatan: dimana buku catatan tersebut berfungsi

untuk mencatat semua percakapan dengan sumber data.
b. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.*

Metode penelitian dokumentasi ini dilakukan guna
memperoleh data mengenai konflik internal yang terjadi di DPC

PKB Kabupaten Gresik, sehingga bisa dijadikan sebagai pedoman

23 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi..., 318.
#Lexy, Metodologi..., 326.
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untuk melakukan penelitian terhadap model manajemen konflik
yang dilakukan partai khusunya.
6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuanya dapat
diinformasikan kepada orang lain.25 Analisis data kualitatif disini bersifat
induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya
dikembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan
data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang
sehingga selanjutnya dapat disimpulkan secara berulang-ulang dengan
teknik triangulasi, hipotesis diterima maka berkembang menjadi teori. 26

Begitu pula dalam penelitian ini. Teknik analisis data dalam
penelititian ini menggunakan model Miles dan Huberman, penelitian
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai
pengumpulan data. Langkah-langkah analisis disini yakni setelah peneliti
melakukan pengumpulan data, maka peneliti melakukan antisipatory
sebelum melakukan reduksi data, selanjutnya data yang diperoleh dari
lapangan yang jumlahnya cukup banyak, dicatat secara teliti dan rinci.

7. Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif ini dilakukan keabsahan data melalui uji

kredibilitas, antara lain dilakukan perpanjangan pengamatan dan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi. ..., 332.
% Ibid, 333.
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triangulasi. Namun dari penjelasan tersebut hanya akan di jelaskan
melalui;
a. Perpanjangan pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali
kelapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan
sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan
perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan nara
sumber akan semakin terbentuk.’” Berapa lama perpanjangan
pengamatan ini dilakukan, sangat tergantung pada kedalaman,
keluasan dan kepastian data. Dalam perpanjangan penelitian ini
difokuskan pada pengujian terhadap data yang sudah diperoleh,
apakah data yang diperoleh itu setelah dicek kembali kelapangan
benar atau tidak, berubah atau tidak.
b. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi
sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.
1) Triangulasi sumber .
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang yang telah

diperolen melalui beberapa sumber. Seperti halnya dalam

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi ...., 366-367.
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penelitian ini akan dilakukan triangulasi kredibilitas
mengenai data yang peneliti peroleh dari kabar berita
mengenai konflik internal yang terjadi di tubuh DPC PKB
Kabupaten Gresik, dengan cara dilakukan ke pengerus yang
terlibat di dalamnya yakni Kepengurusan Dewan Syuro dan
Kepengurusan Dewan Tanfidz.

2) Triangulasi teknik .

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data
yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya dalam
penelitian ini yang peneliti peroleh dari kabar berita, lalu
dicek dengan observasi, dokumentasi. Jika kedua teknik
tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda maka peneliti
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang
bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap
benar.?®
3) Triangulasi waktu .

Waktu juga sering mempengaruhi Kkredibilitas data.
Data yang dikumpulkan dengan cara melakukan pengecekan
dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu

atau situasi berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang

2 |bid, 371.
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berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga

sampai ditemukan kepastiannya.

H. Penelitian dan Jadwal Penelitian
Pada umumnya penelitian kualitatif memerlukan waktu yang cukup
lama, oleh karena itu perlu direncanakan jadwal pelaksanaan penelitian.

Jadwal penelitian ini berisi aktivitas yang dilakukan.

Bulan ke

NO Kegiatan

1 Pengajuan Judul

2 Survey Awal

3 Bimbingan Proposal

4 Ujian Proposal

5 Revisi Proposal

6 Penelitian

7 Penyelesaian

dan Bimbingan skripsi

8 Sidang Skripsi
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Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami, serta mempelajari
hasil penelitian ini, penulis membuat sistematika penulisan yang terdiri dari
lima bab seperti yang diuraikan dibawah ini:

Pertama, BAB | Pendahuluan, yang mana di dalamnya terdapat Latar
Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
Penegasan Judul, Kajian Pustaka Penelitian, Metode Penelitian dan
Sistematika Penulisan.

Kedua, BaB Il Kerangka Teori, yanag mana di dalamnya diuraikan
maupun dijelaskan mengenai teori konflik, Manajemen Konflik dan juga
Partai Politik.

Ketiga, Bab Il yakni Deskripsi Wilayah, yang peneliti uraikan dari
hasil data yang diperoleh diantaranya mengenai gambaran Gambaran umum
PKB dan DPC PKB Kabupaten Gresik.

Keempat, Bab 1V yakni Analisis Data, yang mana peneliti menyajikan
beberapa data yang peneliti hasilkan dari wawancara yang dilakukan dengan
beberapa pengurus DPC PKB Gresik setelah itu peneliti menganalisis dari
hasil data yang peneliti peroleh di lapangan.

Kelima, Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran dari laporan

penelitian.



